ABSTRAK

Tesis dengan judul “Media Online Radikal dan Kematian Rasionalitas
Komunikatifnya menurut Jirgen Habermas™ ini ditulis oleh Saiful Mustofa dan
dibimbing oleh Prof. Dr. H. Mujamil, M.Ag., dan Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag

Kata Kunci: Media Online Radikal, Nahimunkar.com, Kematian Rasionalitas
Komunikatif, Jiirgen Habermas

Penelitian ini berangkat dari kegelisahan penulis atas maraknya media
online radikal yang sarat dengan kematian rasionalitas komunikatif. Dengan
mengambil objek Nahimunkar.com, penelitian ini berusaha menyisir dua rubrik
dalam media tersebut: Syiah dan Sepilis (sekularisme, pluralisme, dan liberalisme).
Nahimunkar.com adalah salah satu media online radikal berhaluan Salafi-Wahabi
milik Hartono Ahmad Jaiz yang bertujuan untuk memerangi paham Syiah,
Ahmadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) dan Sepilis.
Nahimunkar.com menyebut semua paham itu sebagai penyebar kesesatan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kriteria
rasionalitas komunikatif dalam diskursus media?; (2) Mengapa terjadi kematian
rasionalitas komunikatif dalam media online radikal, Nahimunkar.com?; (3)
Bagaimana karakter kematian rasionalitas komunikatif media on/ine (Islam) radikal
Nahimunkar.com dalam perspektif Jiirgen Habermas?

Adapun metode penelitian ini termasuk dalam /library research. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah media Nahimunkar.com. Sedangkan sumber
sekundernya adalah buku, jurnal dan koran yang relevan. Untuk pendekatan,
penulis menggunakan hermeneutika kritis Habermas. Kemudian, metode
pengumpulan data, penulis menggunakan dokumentasi yang diikuti dengan content
analysis sebagai analisa datanya.

Hasil dari analisa data, penulis menyimpulkan: (1) Kriteria rasionalitas
komunikatif dalam diskursus media online radikal harus mengandung setidaknya
empat macam klaim validitas: kebenaran (truth), ketepatan (rightness), kejujuran
(sincerity), dan komprehensibilitas (comprehensibility). Ketika klaim-klaim
kesahihan itu sudah terpenuhi maka ia sudah membuka ruang diskursus untuk
mencapai sebuah konsensus intersubjektif; (2) Sedangkan faktor-faktor yang
menyebabkan kematian rasionalitas komunikatif adalah sudut pandang oposisi-
biner dan literal-skriptural. Dua macam perspektif itu sangat lekat dengan
Nahimunkar.com, baik dalam pemilihan diksi judul tulisan, sampai dengan
sebagian besar isi tulisannya. Dampak dari dua kutub pemahaman tersebut adalah
memberhalakan single truth dan pemahaman yang ahistoris serta tidak kontekstual;
(3) Adapun untuk bukti dan memberikan gambaran karakter kematian rasionalitas
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komunikatif, penulis berhasil menemukan delapan tulisan (Rubrik Sepilis) dan
sebelas tulisan (Rubrik Syiah) selama kurun waktu 2015-2017.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Radical Online Media and the Death of
Communicative Rationality according to Jiirgen Habermas” was written by Saiful
Mustofa and mentored by Prof. Dr. H. Mujamil, M.Ag., and Dr. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: Radical Online Media, Nahimunkar.com, the Death of Communicative
Rationality, Jiirgen Habermas

This research started from the writer’s restlessness to many radical online
media that is loaded with the death of communicative rationality. In this research
attempts to analyze the death element of communicative rationality on
Nahimunkar.com by analyzing two rubrics: Shia and Sepilis (secularism, pluralism,
and liberalism). The Nahimunkar.com is one of Hartono Ahmad Jaiz’s Salafism-
Wahhabism radical online media that aims to embattle Shia, Ahmadiyah, Lembaga
Dakwabh Islam Indonesia [Indonesian Islamic Da’wah Institute] (LDII) and Sepilis.
Nahimunkar.com considers all of the sects as spreading digression.

While the research problem is: (1) How are the criteria of communicative
rationality in a discourse of media?; (2) Why the death of communicative rationality
in the radical online media, Nahimunkar.com?; (3) How is the death of
communicative rationality character’s of radical online media, Nahimunkar.com in
Jiirgen Habermas perspective?

The research method in this thesis is library research. The primary data
source in this research is Nahimunkar.com. The secondary sources are relevant
books, journals, and newspapers. For the approach, the author uses Habermas’s
critical hermeneutic. Then, the data collection method, the author uses
documentation followed by content analysis as the data analysis.

The result of data analyzed, the authors conclude that the criteria of
communicative rationality in media discourse must contain at least four kinds of
validity claims: truth, rightness, sincerity, and comprehensibility. When the validity
of the claims is fulfilled, it has opened the discourse space to reach a intersubjective
consensus. While the causing factors the death of communicative rationality are
binary-opposition and literal-scriptural perspectives. These perspectives that are
very close to Nahimunkar.com, both in the selection of diction titles, and up to the
content of their writing. The impact of these understandings is to idolize single truth
and ahistorical—non-contextual understanding. As for the evidence and gives a
character describe of the death of communicative rationality, the author managed
to find eight (Sepilis Rubric) and eleven (Shia Rubric) articles within the period
2015 until 2017.
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